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Tindak pidana adalah suatu kejahatan yang semuanya itu telah diamr dalam
undang-uadzag dan begitu pula KUHP, mengenai tindak pidana yang kami babas
dalam makaian ini adalah wndak pidana ®rhadap tubuh yang bisa disebut juga
scbagai penganiay2an Banyak beberapa model dan ascam penganiayaan telah
dilakukan dikalangan masyarakat sehingga dapat menimbulkan kemstian. Dalam
KUHP it sendiri telab menjelaskan dap meagaha teatang qacam-macam dan
penganiayaan beserma akibat hukwn apabila melakukan pelanggaran tersebut, pasal
yang menjetaskan tentang masalah penganiayaan ini sebagian besar adalah pasal 351
sampai dengan pasal 155, dan masih banyak pula pasal-passl lain yeng bechubungan
dengan pasal tersebut yang menjelaskan tetang pengeniayaan.

Sehubungan dengan pembahasan ini maka diajukan permasalabhan
tenwng kenapa hakion memutuskan meringankan putusan terbadap terdakwa dan apa
dampak dan putusan hakim yang meringankan terdakwa dalam kasus penganiayaan.

Untuk membahas peanasalahan fersebul maka dilakukan penelitian secara
kepusekaan melalui bahan-bahan teori serta penelitian lapangan yang dilakukan di
Pengadilan Negeri Lubuk Pakam.

Setelah dilakukan pengumpulan data dan analisis data maka diketahui bahwa
pertimbangan yang dibenkan oleh bhakim sidaklah mudab vptuk memberikan puiusan,
sebab seorang hakim dalam menyelidiki atau \mtuk memutuskan suatu perkara
banyak hambatan-hambatan yang dihadapi terutama siterdakwa sclalu memberikan
jawaban-jawabran berbelit-beht dengan Yrrrapan bisa mricpaskan din dan \wduhan-
tuduhan dan adanya sifat-sifat daii sipembela yang menyembunyikan suwatu €akta
yang sangat penting dalam persidangen
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